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Abstrak 

Pertumbuhan e-commerce di Indonesia mendorong peningkatan volume data transaksi dan ulasan pelanggan. Tokopedia 

sebagai salah satu platform e-commerce terbesar di Indonesia menghasilkan data produk dan ulasan dalam jumlah besar 

yang berpotensi dianalisis untuk mendukung pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor- 

faktor yang memengaruhi rating ulasan produk Tokopedia dengan menerapkan proses Extract, Transform, Load (ETL) dan 

metode klasifikasi Decision Tree. Dataset yang digunakan berasal dari Kaggle dan mencakup informasi produk, penjual, 

serta ulasan pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa variabel seperti harga, jumlah produk terjual, status 

penjual, dan kategori produk memiliki pengaruh terhadap rating ulasan. Model Decision Tree mampu memberikan 

interpretasi yang jelas terhadap pola pengambilan keputusan dalam penentuan rating produk. 

 

Kata kunci: ETL, Decision Tree, Tokopedia, Rating Produk, Ulasan Produk 

 

Abstract 

The growth of e-commerce in Indonesia has increased the volume of transaction data and customer reviews. Tokopedia, 

as one of the largest e-commerce platforms, generates a large amount of product and review data that can be analyzed to 

support decision-making. This study aims to analyze factors affecting Tokopedia product review ratings by applying the 

Extract, Transform, Load (ETL) process and the Decision Tree classification method. The dataset was obtained from 

Kaggle and includes product, seller, and customer review information. The results show that variables such as price, 

number of products sold, seller status, and product category influence review ratings. The Decision Tree model provides 

clear interpretation of decision-making patterns in determining product ratings. 

 
Keywords: ETL, Decision Tree, Tokopedia, Product Rating, Product Review 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan internet telah membawa perubahan besar dalam berbagai 

aspek kehidupan, salah satunya pada sektor perdagangan. Kemunculan e-commerce memungkinkan proses jual 

beli dilakukan secara daring dengan jangkauan yang luas dan efisien. Di Indonesia, Tokopedia menjadi salah 

satu platform e-commerce terbesar yang mempertemukan jutaan penjual dan pembeli dari berbagai daerah. 

Aktivitas transaksi yang tinggi pada platform ini secara tidak langsung menghasilkan data dalam jumlah 

besar, baik berupa data produk, data penjual, maupun data ulasan pelanggan[1]. Data ulasan pelanggan 

memiliki peran yang sangat penting dalam ekosistem e-commerce. Ulasan dan rating produk sering dijadikan 

acuan utama oleh calon pembeli dalam menentukan keputusan pembelian. Rating yang tinggi umumnya 

mencerminkan tingkat kepuasan konsumen, sedangkan rating rendah dapat mengindikasikan adanya 

permasalahan pada kualitas produk, layanan penjual, atau proses pengiriman. Bagi penjual dan pengelola 

platform, data ulasan ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

strategi bisnis[2]. 

Meskipun memiliki nilai yang tinggi, data ulasan pelanggan pada umumnya tidak tersusun secara rapi 

dan bersifat semi-terstruktur atau bahkan tidak terstruktur. Data tersebut sering kali tersimpan dalam bentuk 

teks, daftar, serta mengandung nilai kosong atau duplikasi[3]. Kondisi ini menyebabkan data tidak dapat 

langsung digunakan untuk proses analisis atau pemodelan tanpa melalui tahapan pengolahan terlebih dahulu. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan sistematis dalam mengelola data, salah satunya melalui proses 

Extract, Transform, Load (ETL)[4]. ETL merupakan tahapan penting dalam data engineering yang bertujuan 

untuk menyiapkan data mentah agar siap digunakan dalam proses analisis lanjutan. Tahap extract berfokus 
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pada pengambilan data dari sumber aslinya, tahap transform melakukan pembersihan serta penyesuaian format 

data, dan tahap load memuat data yang telah diolah ke dalam sistem yang siap dianalisis[5]. Penerapan ETL 

yang baik akan meningkatkan kualitas data dan berdampak langsung pada hasil analisis yang dihasilkan. 

Setelah data diproses melalui ETL, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis menggunakan metode data 

mining atau machine learning. Dalam penelitian ini, metode Decision Tree dipilih untuk menganalisis dan 

mengklasifikasikan rating ulasan produk Tokopedia. Decision Tree merupakan metode klasifikasi yang 

populer karena mampu menghasilkan model yang mudah dipahami dan diinterpretasikan[6]. 

Struktur Decision Tree memungkinkan peneliti untuk melihat secara langsung faktor-faktor apa saja 

yang paling berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan[7]. Penggunaan metode ini dalam analisis 

rating produk diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai atribut-atribut yang memengaruhi kepuasan 

pelanggan, seperti harga produk, jumlah penjualan, ketersediaan stok, kategori produk, serta status 

penjual[8]. Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh penjual untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih 

tepat sasaran, serta oleh pengelola platform sebagai dasar pengambilan kebijakan. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan proses ETL pada dataset produk dan ulasan Tokopedia 

serta membangun model klasifikasi menggunakan metode Decision Tree untuk menganalisis rating ulasan 

produk[9]. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemanfaatan data e-

commerce secara lebih optimal serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang data engineering 

dan data mining[10]. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menunjukkan bagaimana data ulasan 

yang awalnya bersifat tidak terstruktur dapat diolah menjadi sumber informasi yang bernilai melalui tahapan 

pengolahan data yang sistematis. Seiring meningkatnya aktivitas e-commerce, jumlah data digital yang 

dihasilkan juga terus bertambah[11]. 

Kondisi ini menuntut adanya kemampuan pengelolaan dan analisis data yang baik, tidak hanya untuk 

keperluan akademik tetapi juga untuk kebutuhan praktis di dunia industri[12]. Data yang dikelola dengan 

tepat dapat memberikan informasi penting dalam pengambilan keputusan, khususnya pada platform e-

commerce seperti Tokopedia yang memiliki jutaan transaksi dan ulasan pelanggan setiap harinya[13]. 

Penggunaan metode Decision Tree dalam penelitian ini tidak hanya ditujukan untuk memperoleh model 

dengan akurasi yang baik, tetapi juga agar hasilnya mudah dipahami. Struktur pohon keputusan 

memungkinkan peneliti dan pihak non- teknis, seperti pelaku usaha, untuk melihat hubungan antara atribut 

produk dan rating ulasan secara lebih jelas[14]. Dengan demikian, model yang dihasilkan tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga aplikatif dalam konteks dunia nyata. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran 

yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi rating ulasan produk Tokopedia. Informasi 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi bagi penjual maupun pengelola platform dalam 

meningkatkan kualitas layanan dan strategi bisnis berbasis data[15]. 

 

 
2.1. Tahapan Penelitian 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan penelitian dimulai dari pengambilan dataset Tokopedia dari Kaggle yang disediakan oleh Mus’ab 

Ibrahim Adan Maalin. Kemudian dilanjut dengan proses ETL, pemodelan Decision Tree, evaluasi kinerja model 

klasifikasi. 

 
Gambar 1. Alur Metodologi
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2.2 Dataset dan Sumber Data 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tokopedia Product and Review Dataset yang diperoleh 

dari platform Kaggle. Dataset ini mencakup data produk, data penjual, serta data ulasan pelanggan dalam 

bentuk rating. Dataset dipilih karena memiliki skala data yang besar serta merepresentasikan kondisi nyata 

aktivitas e-commerce di Indonesia. 

 
 

Tabel 1. Deskripsi Atribut Dataset Tokopedia 

 
Atribut Deskripsi 

product_id Identitas produk 

category Kategori produk 

price Harga produk 

count_sold Jumlah produk terjual 

gold_merchant Status penjual 

review_rating Rating ulasan pelanggan 

 

Pemilihan atribut pada penelitian ini didasarkan pada relevansinya terhadap perilaku konsumen. Atribut 

price mewakili persepsi nilai produk, sedangkan count_sold mencerminkan tingkat popularitas dan 

kepercayaan konsumen. Atribut gold_merchant digunakan untuk merepresentasikan reputasi penjual, 

sementara category menggambarkan jenis produk yang memiliki karakteristik pasar yang berbeda. Rating 

ulasan (review_rating) dijadikan sebagai variabel target karena secara langsung mencerminkan tingkat 

kepuasan pelanggan. 

2.3 Proses Extract, Transform, Load (ETL) 

2.3.1 Extract 

Tahap extract dilakukan dengan mengambil dataset Tokopedia yang tersedia dalam format CSV dari 

platform Kaggle. Dataset yang diekstraksi terdiri dari 15.732 baris data dengan 6 atribut utama, yaitu 

product_id, category, price, count_sold, gold_merchant, dan review_rating. Dataset tersebut kemudian dimuat 

ke dalam lingkungan pemrograman menggunakan bahasa Python dengan bantuan library Pandas untuk 

memudahkan proses pembacaan dan eksplorasi data. Pada tahap ini, seluruh data masih berada dalam kondisi 

mentah dan belum mengalami proses pembersihan atau transformasi, sehingga masih mengandung nilai 

kosong, duplikasi, serta variasi format yang berpotensi memengaruhi hasil analisis. 

 

2.3.2 Transform 

Tahap transform bertujuan untuk meningkatkan kualitas data agar siap digunakan dalam proses 

pemodelan. Proses transformasi meliputi pembersihan data dari nilai kosong (missing value), penghapusan 

data duplikat, normalisasi struktur data ulasan, serta konversi data kategorikal menjadi bentuk numerik melalui 

teknik encoding. Selain itu, dilakukan seleksi fitur untuk memilih atribut yang paling relevan terhadap rating 

ulasan produk. 

 
Tabel 2. Tahapan Transformasi Data 

 

Tahap Deskripsi 

Cleaning Menghapus data kosong dan duplikat 

Encoding Mengubah data kategorial ke numerik 

Feature Selection Memilih atribut relevan 

 

Pada tahap pembersihan data (cleaning), dari total 15.732 baris data awal, sebanyak 1.284 baris (8,16%) 

dihapus karena mengandung nilai kosong pada atribut utama seperti price, count_sold, dan review_rating. 

Selain itu, sebanyak 436 data duplikat berhasil diidentifikasi dan dihapus. Setelah proses ini, jumlah data 

menjadi 14.012 record yang siap digunakan. Proses encoding dilakukan pada dua atribut kategorikal, yaitu 

category dan gold_merchant. Atribut category yang awalnya terdiri dari 23 kategori diubah menjadi representasi 

numerik, sedangkan gold_merchant dikonversi menjadi nilai biner (0 untuk non-gold merchant dan 1 untuk 

gold merchant). Setelah proses seleksi fitur, lima atribut utama (price, count_sold, category, gold_merchant, 

dan review_rating) dipertahankan karena memiliki korelasi yang paling kuat terhadap variabel target. 
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2.3.3 Load 

Pada tahap load, dataset hasil transformasi yang terdiri dari 14.012 record dengan 5 atribut utama dimuat 

sebagai dataset akhir yang siap digunakan dalam proses pemodelan. Data ini kemudian dibagi menjadi data 

latih dan data uji dengan perbandingan 80% untuk training (11.210 data) dan 20% untuk testing (2.802 data). 

Proses pemuatan data ini memastikan bahwa model Decision Tree dilatih menggunakan data yang telah bersih, 

terstruktur, dan representatif terhadap kondisi nyata produk dan ulasan di Tokopedia. 

2.4 Pemodelan Decision Tree 

Pemodelan dilakukan menggunakan algoritma Decision Tree untuk mengklasifikasikan rating ulasan 

produk berdasarkan atribut yang telah dipilih. Dataset yang telah melalui proses ETL dibagi menjadi data latih 

(training data) dan data uji (testing data) dengan tujuan untuk mengevaluasi kemampuan generalisasi model. 

Data latih digunakan untuk membangun struktur pohon keputusan dengan menentukan pemisahan terbaik pada 

setiap node berdasarkan atribut yang paling berpengaruh terhadap variabel target, yaitu review_rating. Struktur 

pohon yang terbentuk merepresentasikan aturan keputusan yang digunakan model dalam mengklasifikasikan 

rating produk. 

2.5 Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur kinerja algoritma Decision Tree dalam mengklasifikasikan 

rating ulasan produk. Proses evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil prediksi model terhadap data uji 

yang telah disiapkan sebelumnya. Kinerja model diukur menggunakan metrik akurasi, precision, recall, dan 

F1-score untuk menilai tingkat ketepatan serta keseimbangan model dalam mengklasifikasikan setiap kelas 

rating. Penggunaan beberapa metrik ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

terhadap performa model. 

 
 
 

3.1 Hasil Preprocessing Data 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil preprocessing menunjukkan bahwa proses ETL memberikan dampak signifikan terhadap kualitas 

dataset. Pada tahap cleaning, data duplikat dan nilai kosong (missing value) berhasil dihapus sehingga 

mengurangi potensi bias pada proses pelatihan model. Dataset yang awalnya mengandung inkonsistensi pada 

atribut harga, jumlah terjual, dan rating menjadi lebih homogen dan dapat diolah secara numerik. 

Setelah proses encoding, seluruh atribut kategorikal seperti category dan gold_merchant berhasil 

diubah menjadi bentuk numerik sehingga dapat diproses oleh algoritma Decision Tree. Proses ini 

memungkinkan setiap atribut berkontribusi secara optimal dalam pembentukan pohon keputusan. Pada tahap 

pembersihan data (cleaning), dari total 15.732 baris data awal, sebanyak 1.284 baris (8,16%) dihapus karena 

mengandung nilai kosong pada atribut utama seperti price, count_sold, dan review_rating. Selain itu, sebanyak 

436 data duplikat berhasil diidentifikasi dan dihapus. 

Setelah proses ini, jumlah data menjadi 14.012 record yang siap digunakan. Proses encoding 

dilakukan pada dua atribut kategorikal, yaitu category dan gold_merchant. Atribut category yang awalnya 

terdiri dari 23 kategori diubah menjadi representasi numerik, sedangkan gold_merchant dikonversi menjadi 

nilai biner (0 untuk non-gold merchant dan 1 untuk gold merchant). Setelah proses seleksi fitur, lima atribut 

utama (price, count_sold, category, gold_merchant, dan review_rating) dipertahankan karena memiliki korelasi 

yang paling kuat terhadap variabel target. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Dataset Setelah Preprocessing 

 

Atribut Min Max Rata-rata 

Price 1.000 5.000.000 250.000 

Count Sold 1 10.000 350 

Review Rating 1 5 4.2 
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Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa harga produk pada Tokopedia sangat bervariasi, mulai dari 

Rp1.000 hingga Rp5.000.000, dengan nilai rata-rata sebesar Rp250.000. Hal ini menunjukkan bahwa dataset 

mencakup berbagai segmen produk, mulai dari produk murah hingga produk premium. Jumlah produk terjual 

(count_sold) memiliki nilai maksimum 10.000 dan rata-rata 350, yang mengindikasikan bahwa sebagian kecil 

produk sangat laku, sementara sebagian besar lainnya memiliki tingkat penjualan sedang hingga rendah. 

Variasi ini penting karena jumlah penjualan sering berkorelasi dengan tingkat kepercayaan konsumen dan 

kepuasan pelanggan. Rating ulasan memiliki nilai rata-rata sebesar 4,2, yang menunjukkan bahwa secara umum 

konsumen Tokopedia cenderung memberikan penilaian positif terhadap produk. Namun, keberadaan rating 

minimum 1 menunjukkan bahwa masih terdapat produk dengan tingkat kepuasan yang rendah, sehingga 

klasifikasi rating menjadi relevan untuk dianalisis. 

3.2 Hasil Pemodelan Decision Tree 

Model Decision Tree yang dibangun menggunakan 14.012 data hasil proses ETL mampu 

mengklasifikasikan rating ulasan produk ke dalam skala 1–5. Berdasarkan struktur pohon keputusan yang 

terbentuk, atribut count_sold menjadi node akar dengan tingkat kontribusi tertinggi, diikuti oleh price dan 

gold_merchant. Dari seluruh data yang dianalisis, sekitar 68% produk dengan jumlah penjualan di atas 300 

unit diklasifikasikan ke dalam kelompok rating tinggi (4–5). Sebaliknya, produk dengan jumlah penjualan 

rendah dan berasal dari penjual non-gold merchant lebih banyak masuk ke dalam kelompok rating rendah (1–

3). Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah penjualan dan reputasi penjual memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam menentukan tingkat kepuasan pelanggan pada platform Tokopedia. 

 

 
 

Gambar 2. Decision Tree 
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3.3 Pembahasan Decision Tree 

Hasil pemodelan Decision Tree menunjukkan bahwa atribut count_sold, price, dan gold_merchant menjadi 

node penting dalam struktur pohon keputusan. Produk dengan jumlah penjualan tinggi (count_sold) cenderung 

diklasifikasikan ke dalam kelompok rating tinggi (4–5), yang menunjukkan bahwa banyaknya transaksi 

berhubungan dengan tingkat kepuasan pelanggan. Harga juga berperan sebagai faktor pembeda. Produk dengan 

harga sangat tinggi tetapi memiliki penjualan rendah cenderung memiliki risiko mendapatkan rating lebih 

rendah dibandingkan produk dengan harga menengah yang laku keras. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen 

Tokopedia lebih menghargai keseimbangan antara harga dan kualitas. Status gold_merchant memperkuat 

kepercayaan konsumen. Penjual dengan status gold merchant lebih sering diklasifikasikan ke dalam kelompok 

rating tinggi, yang berarti reputasi penjual memengaruhi persepsi kualitas produk. 

3.4 Logika Hubungan Data dan Model 

Hubungan antara atribut dan rating dapat dijelaskan secara logis. Produk dengan count_sold tinggi umumnya 

telah dibeli oleh banyak konsumen, sehingga probabilitas ulasan positif meningkat karena produk tersebut 

telah teruji di pasar. Selain itu, status gold_merchant memberikan jaminan tertentu terhadap kualitas layanan 

dan keandalan penjual, sehingga konsumen lebih percaya dan cenderung memberikan rating lebih tinggi. Harga 

yang terlalu rendah atau terlalu tinggi juga memengaruhi kepuasan. Produk murah berpotensi menurunkan 

ekspektasi konsumen, sedangkan produk mahal meningkatkan ekspektasi terhadap kualitas. Ketidaksesuaian 

antara harga dan kualitas yang dirasakan dapat tercermin dalam rating ulasan. 

3.5 Hasil Evaluasi Model 

Berdasarkan hasil pengujian, model Decision Tree menunjukkan tingkat akurasi yang cukup baik dalam 

mengklasifikasikan rating ulasan produk. 

 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Model Decision Tree 

 
Metrik Nilai 

Akurasi 85.3% 

Precision 84.7% 

Recall 86.1% 

F1-Score 85.4% 

 

Nilai akurasi sebesar 85,3% menunjukkan bahwa sebagian besar data uji berhasil diklasifikasikan dengan benar 

oleh model. Nilai precision sebesar 84,7% menunjukkan bahwa mayoritas prediksi rating tinggi yang 

dihasilkan model memang benar-benar merupakan rating tinggi. Sementara itu, nilai recall sebesar 86,1% 

menunjukkan bahwa model mampu mengenali sebagian besar produk yang benar-benar memiliki rating tinggi. 

F1-score sebesar 85,4% menunjukkan keseimbangan yang baik antara precision dan recall, sehingga model 

tidak hanya akurat tetapi juga stabil dalam mengklasifikasikan berbagai kelas rating. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa Decision Tree cukup andal untuk digunakan sebagai alat analisis rating produk Tokopedia. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses ETL berhasil meningkatkan kualitas 

dataset Tokopedia sehingga dapat digunakan secara optimal dalam pemodelan klasifikasi. Dataset yang telah 

diproses menghasilkan distribusi rating dengan nilai rata-rata sebesar 4,2, yang menunjukkan dominasi ulasan 

positif. Penerapan algoritma Decision Tree mampu mengklasifikasikan rating produk dengan tingkat akurasi 

sebesar 85,3%, nilai precision 84,7%, recall 86,1%, dan F1-score 85,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa model 

memiliki kinerja yang baik dan seimbang dalam membedakan produk dengan rating tinggi dan rendah. Faktor 

yang paling berpengaruh terhadap rating produk adalah jumlah penjualan (count_sold), harga (price), dan status 

penjual (gold_merchant). Produk dengan jumlah penjualan tinggi dan berasal dari penjual berstatus gold 

merchant cenderung memperoleh rating yang lebih tinggi. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan 

bahwa kombinasi proses ETL dan algoritma Decision Tree efektif dalam menganalisis dan mengklasifikasikan 

rating produk pada platform e-commerce Tokopedia serta dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan berbasis data. 

 

https://journals.raskhamedia.or.id/index.php/juikti
https://doi.org/99.9999/juikti
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 
 

e-ISSN: 3110-0864 | p-ISSN: xxxx-xxxx 

JURNAL ILMU KOMPUTER DAN TEKNIK INFORMATIKA 

Volume 2 No 2 Juli 2026 | Page: 187-193 

https://journals.raskhamedia.or.id/index.php/juikti  

DOI: https://doi.org/ 10.64803/juikti.v2i2.98  

 

Copyright © 2026 Author, Page 193  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.  

 

REFERENCES 

[1] S. N. Anugrah, A. H. Hafidzi, and Y. G. Wibowo, “PENGARUH PROMOSI PRODUK MELALUI 

MEDIA SOSIAL TIKTOK DAN REVIEW PRODUK PADA MARKETPLACE TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN (Studi Kasus Pada Mahasiswa Unmuh Jember),” J. Mhs. Entrep., vol. 2, 

no. 2, p. 173, 2023, doi: 10.36841/jme.v2i2.2668. 

[2] Swesti Mahardini, I. Ida Mudafia, and R. Apricuansyah, “Kualitas Produk, Harga, dan Kualitas Layanan 

Terhadap Keputusan Pembelian Tokopedia di Wilayah DKI Jakarta,” J. Manaj. dan Perbank., vol. 10, 

no. 2, pp. 1–10, 2023, doi: 10.55963/jumpa.v10i2.538. 

[3] E. Andrian and A. R. Isnain, “Analisis Sentimen Masyarakat Terhadap Tiktok Shop di Twitter 

Menggunakan Metode Naive Bayes Classifier,” J. Media Inform. Budidarma, vol. 8, no. 2, p. 788, 2024, 

doi: 10.30865/mib.v8i2.7530. 

[4] R. Abdul Ghani and R. Kurniawan, “Implementasi Extract, Transform, Load Process Pada Perancangan 

Data Warehouse Terkait Kualitas Pendidikan Di Kabupaten Serang,” JATI (Jurnal Mhs. Tek. Inform., 

vol. 8, no. 2, pp. 2083–2090, 2024, doi: 10.36040/jati.v8i2.9081. 

[5] Resti Dwi Artika, Nadiyah Nur Rafifah, Putri Ayu Dina, and Chaerur Rozikin, “Perancangan Data 

Pipeline Untuk Analisis Pola Perjalanan Dan Permintaan Layanan Transjakarta,” J. Inform. dan Tek. 

Elektro Terap., vol. 13, no. 3S1, 2025, [Online]. Available: 

https://journal.eng.unila.ac.id/index.php/jitet/article/view/8051 

[6] H. Zuriyat Tayyibah et al., “Sistem Pendukung Keputusan untuk Klasifikasi Risiko Diabetes 

Menggunakan Algoritma Decision Tree,” J. Kolaborasi Ris. Sarj., vol. 2, no. 3, pp. 9–19, 2025, 

[Online]. Available: https://ejournal.uhb.ac.id/index.php/korisa 

[7] J. Jumawan et al., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan : Gaya Kepemimpinan, 

Kepribadian Dan Komunikasi,” SENTRI J. Ris. Ilm., vol. 3, no. 6, pp. 2896–2908, 2024, doi: 

10.55681/sentri.v3i6.2970. 

[8] H. Putri Wahyuni, E. Daniati, and A. Sari Wardani, “Sistem Informasi Penjualan Online Berbasis 

Website Pada Toko Andalan Tani,” JATI (Jurnal Mhs. Tek. Inform., vol. 8, no. 5, pp. 8745–8752, 2024, 

doi: 10.36040/jati.v8i5.10850. 

[9] H. Barus, I. N. Fajri, and Y. Pristyanto, “Sentiment Classification Analysis of Tokopedia Reviews Using 

TF-IDF, SMOTE, and Traditional Machine Learning Models,” J. Appl. Informatics Comput., vol. 9, no. 

5, pp. 2552–2561, 2025, doi: 10.30871/jaic.v9i5.10524. 

[10] N. Hendrastuty, “Penerapan Data Mining Menggunakan Algoritma K-Means Clustering Dalam Evaluasi 

Hasil Pembelajaran Siswa,” J. Ilm. Inform. dan Ilmu Komput., vol. 3, no. 1, pp. 46–56, 2024, doi: 

10.58602/jima-ilkom.v3i1.26. 

[11] S. Nida, A. Nurhakim, J. M. Noor Isiqamah, and Nuraini, “Analisis Perkembangan Toko Online (E-

Commerce) Di Indonesia,” J. Bisnis Digit., vol. 2, no. 1, pp. 126–137, 2024, doi: 10.52060/j-

bisdig.v2i1.2180. 

[12] Martin Paul Putra Zebua, Barany Fachri, and Juliandri, “Sistem Informasi Manajemen Supply Chain 

Untuk Optimasi Distribusi Produk Sparepart di PT. Aneka Teknindo Persada Dengan Metode Design 

Science Research (DSR),” J. Komput. Teknol. Inf. Sist. Inf., vol. 4, no. 2, pp. 828–835, 2025, doi: 

10.62712/juktisi.v4i2.467. 

[13] E. M. Asih, “Analisis pada Shopee sebagai E-Commerce Terpopuler di Indonesia,” J. Ekon. Bisnis 

Antart., vol. 2, no. 1, pp. 73–79, 2024, doi: 10.70052/jeba.v2i1.299. 

[14] Anisa Sabrina and Feri Fauzi, “Manfaat Ulasan Pelanggan Dan Rating Produk Terhadap Minat Dan Beli 

Konsumen Di Platform Lazada,” J. Cent. Publ., vol. 2, no. 11, pp. 2795–2802, 2025, doi: 

10.60145/jcp.v2i11.555. 

[15] D. Arya Winaldi, F. Annas, and M. Yusuf Armando, “Perancangan E-Commerce Berbasis OpenCart 

untuk Promosi Produk Makanan Home Industry Di Kecamatan Aek Ledong,” JOVISHE  J. Vision. 

Sharia Econ., vol. 3, no. 2, pp. 399–417, 2024, doi: 10.57255/jovishe.v3i2.530. 

https://journals.raskhamedia.or.id/index.php/juikti
https://doi.org/99.9999/juikti
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

